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ABSTRAK  
KUSDIANTO : Pengembangan Model Pembelajaran IPA SD Pendekatan Analogi Budaya 
Lokal Papua (MPI-ABLP) untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman Konsep. Disertasi. 
Yogyakarta : Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2019.  
Tujuan penelitian  : (a) menghasilkan prototype model pembelajaran IPA di sekolah 
dasar (SD) berbasis analogi budaya lokal Papua untuk peningkatan minat dan pemahaman 
konsep IPA pada  siswa, (b) menghasilkan model pembelajaran IPA di sekolah dasar (SD) 
berbasis analogi budaya lokal Papua menurut pendapat dan penilaian ahli dan praktisi untuk 
peningkatan minat dan pemahaman konsep IPA pada  siswa,(c) menghasilkan model 
pembelajaran IPA di sekolah dasar (SD) berbasis analogi budaya lokal Papua yang efektif 
sesuai dengan kharakteristik sekolah berdasarkan cluster (wilayah) dalam peningkatan minat 
dan pemahaman konsep IPA pada siswa. 
Penelitian ini merupakan jenis Research and Development (R and D) model 
pengembangan 4-D (Four D) dari Thiagarajan dan Melvyn, yang terdiri atas 4 tahap utama 
yaitu : Define, Design, Develop dan Disseminate. Subjek penelitian adalah siswa dan guru Kelas 
IV dan Kelas V SD di distrik Muara Tami Kota Jayapura Papua, yaitu SD N Inpres 2 Koya 
Barat (cluster 1), SD N Inpres Skouw Sae (cluster 2) dan SD N Inpres Skouw Mabo (cluster 
3). Metode pengumpulan data melalui instrumen angket, observasi, dan wawancara. Instrumen 
pengumpulan data divalidasi oleh ahli dan praktisi untuk mendapatkan kelayakan sebelum 
diimplementasi. Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data keefektifan 
model pembelajaran dikumpulkan dengan angket dan lembar observasi dan dianalisis secara 
deskriptif dan statistik inferensial. 
Adapun beberapa temuan dari penelitian ini adalah (1) Prototype model pembelajaran 
yang dihasilkan berupa model pembelajaran IPA IPA SD pendekatan analogi budaya lokal 
Papua (MPI-ABLP) memiliki memiliki komponen (a)  pendahuluan, (b) landasan teori, (c) isi 
model, terdiri atas komponen konsep dasar model, prinsip dasar pengembangan model, dan 
prosedur pembelajaran (sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak 
pembelajaran dan pengiring), (d) penutup, yang berisi : keunggulan MPI-ABLP, dan implikasi 
pelaksanaan MPI-ABLP di sekolah/ kelas. Di samping komponen substansi tersebut, model 
yang dikembangkan juga menyertakan contoh penerapan dalam bentuk perangkat pembelajaran 
dan instrument penilaian yang digunakan. Sintaks model yang dikembangkan terdiri atas lima 
fase: pendahuluan, fokus, aksi, refleksi dan penutup. (2) model pembelajaran dan perangkat 
pembelajarannya mempunyai kelayakan yang sangat baik menurut penilaian ahli dan praktis; 
(3) model pembelajaran IPA IPA SD pendekatan analogi budaya lokal Papua (MPI-ABLP) 
yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA pada sekolah  cluster 
3 yang sekolahnya homogen putra asli Papua, sedangkan untuk peningkatan minat belajar IPA, 
model yang dihasilkan sangat efektif untuk sekolah pada cluster 2 yaitu sekolah yang siswanya 
heterogen dari aspek suku dan sekolah cluster 1 yaitu sekolah yang siswanya sebagian besar 
siswa Non-Papua.  
Kata Kunci: model pembelajaran, budaya lokal, analogi, minat, pemahaman konsep 
 
iii 
ABSTRACT  
KUSDIANTO: The Development of Science Learning Model of Elementary School 
with Local Culture Analogy Approach (MPI-BBLA) to Increase Interest and Concepts 
Understanding. Dissertation. Yogyakarta: Postgraduate Program, Yogyakarta State 
University, 2019. 
The purposes of the study were: (a) to produce a model of science learning prototypes 
in elementary schools (SD) based on the analogy of local Papuan culture to increase the interest 
and understanding of science concepts for students, (b) produce science learning models in 
elementary schools (SD) based on Papuan local cultural analogies in the opinion and discussion 
of experts and discussions to increase interest and understanding of the science concept for 
students, (c) produce science learning models in elementary schools based on the analogy of 
local Papuan culture that are effective in accordance with the school characteristics according 
to interest interests and interest in understanding science concepts in students. 
This research is a Research and Development (R and D) 4-D (Four D) development 
model from Thiagarajan and Melvyn, which consists of 4 main titles, namely: Define, Design, 
Develop and Disseminate. The research subjects were Class IV and Class V elementary school 
students and teachers in the Muara Tami district of Jayapura Papua, namely SD N Inpres 2 
Koya Barat (cluster 1), SD N Inpres Skouw Sae (cluster 2) and SD N Inpres Skouw Mabo 
(cluster 3 )). The methods of collecting data through questionnaire instruments, observation, 
and interviews. Data collection instruments are validated by experts and approved to get 
feasibility before they are implemented. The data collected consists of quantitative and 
qualitative data. Data on the effectiveness of the learning model were collected by questionnaire 
and observation sheet. Data were analyzed descriptively and inferential statistics. 
The following are some of the findings of this study, namely (1) The prototype of the 
resulting learning model consists of the SD Science learning model of Papua's local cultural 
analogy (MPI-ABLP) which has a supporting component (a) introduction, (b) theoretical basis, 
(c) content the model consists of the basic concept components of the model, the basic 
principles of model development, and learning procedures (syntax, social systems, reaction 
principles, support systems, and learning and companion learning), (d) closing, which contains: 
MPI-ABLP excellence, and implications of MPI-ABLP implementation in school / class. In 
addition to the substance component, the model developed also proposes application examples 
in the form of learning applications and instruments used selection, bibliography, and glossary. 
The syntax model developed consists of five phases: introduction, focus, action, reflection and 
selection. (2) Learning models and learning tools that have very good feasibility according to 
experts and practice; (3) the elementary science IPA learning model learns the analogy of local 
Papuan culture (MPI-ABLP) which is developed effectively to increase students' interest in 
learning and understand the concept of science in students. 
The resulting learning model is effective in improving the understanding of the science 
concept in schools in cluster 3 which is a homogeneous school of indigenous Papuans, while to 
increase interest in learning science, the resulting model is very effective for schools in cluster 
2, namely heterogeneous and ethnic school students cluster 1 is the school where students are 
mostly Non-Papuan students. 
 
Keywords: learning models, local culture, analogy, interests, conceptual understanding 
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KATA PENGANTAR  
 
Syukur Alhamdulillah dipanjatkan kehadirat Allah SWT karena dengan ijin 
dan perkenan-Nya, saya dapat menyelesaikan disertasi ini yang  berjudul  
Pengembangan Model Pembelajaran IPA SD pendekatan Analogi Budaya Lokal 
Papua (MPI-ABLP) untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman Konsep, dengan 
lancar. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Reseach and 
Development) dengan model 4-D dari Thiagarajan dan Melvyn, yang terdiri dari : 
define, design, develop, and deseminate, dengan lokasi penelitian di SD distrik Muara 
Tami Kota Jayapura provinsi Papua, khususnya SD N Inpres 2 Koya Barat (cluster 1), 
SD N Inpres Skouw Sae (cluster 2) dan SD N Inpres Skouw Mabo (cluster 3). 
Penggolongan cluster semata-mata karena kharakteristik sekolah, siswa dan 
masyarakat sekitar yang berbeda dari aspek heterogenitas dan homogenitas suku, 
bukan untuk dibeda-bedakan, akan tetapi untuk menganalisis dan menemukan 
bagaimana efektifitas penerapan model pembelajaran yang dikembangkan dikaitkan 
dengan kharaktersitik cluster sekolah dan siswa, dan masyarakat sekitar sekolah.  
Penelitian ini berawal dari fenomena yang terjadi selama ini, khususnya 
dibeberapa sekolah (SD) di Papua dimana pembelajaran IPA di SD sangat kuat dengan 
pendekatan formal sesuai tuntutan kurikulum nasional yang isi (konten) materi 
maupun pendekatannya sama (karena guru SD adalah guru kelas). Menurut  
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Modouw (2013) sekolah dengan pendekatan dan model “serba sama” ini sangat berat 
untuk proses adaptasi budaya anak-anak Papua yang berasal dari suku-suku yang 
memiliki peradaban yang masih sederhana, dan dari hasil penelitian ahli diketahui 
bahwa latar belakang budaya yang dimiliki siswa (student’s prior belief and 
knowledge) dan ‘dibawa’ ke dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung 
memainkan peran yang sangat penting pada minat dan proses penguasaan materi 
pelajaran.  
Pembelajaran dengan berbasis budaya tersebut memerlukan “jembatan” yang 
dapat menghubungkan secara fungsional antara materi-materi IPA yang akan di bahas 
dalam kurikulum (target) sebagai budaya formal dengan budaya siswa yang hidup dan 
berkembang dimasyarakat (analog) sebagai budaya lokal. “Jembatan” penghubung 
tersebut dalam bentuk analogi.   
Penyelesaian disertasi ini tentunya tidak terlepas bantuan dan dukungan dari 
berbagai pihak, oleh karena itu disampaikan banyak terima kasih yang tak terhingga 
kepada :  
1. Bapak Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo, M.Ed sebagai promotor dan Dr. Pratiwi 
Puji Astuti, M.Pd sebagai ko-promotor yang dengan tulus hati dan penuh 
kesabaran dan ketelitian membimbing dan mengarahkan dalam penyelesaian 
disertasi ini, semoga semua mendapatkan imbalan pahala yang tak terhingga 
dari Allah SWT dan dicatat sebagai amal jariyah.  
2. Bapak Prof. Dr. Marsigit, M.A. sebagai Direktur  Program Pascasarjana  
Universitas Negeri Yogyakarta, yang banyak memberikan motivasi, arahan 
dan dorongan dalam penyelesaian disertasi ini. 
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3. Bapak Dr. Dadan Rosana, M.Si dan Dr. Supahar, M.Si, dari FMIPA 
Universitas Negeri Yogyakarta dan Prof. Dr. H.R. Partino, M.Pd. dari 
Universitas Cenderawasih sebagai validator ahli yang dengan penuh kesabaran 
dan ketelitian memvalidasi intrumen dan perangkat pembelajaran, model dan 
bahan ajar yang akan digunakan dalam tahap pengembangan untuk dilakukan 
uji coba terbatas dan uji coba diperluas ditempat penelitian.  
4. Bapak dan Ibu Tim Penguji Akhir Disertasi ini, yaitu : Bapak Prof. Dr. 
Marsigit, M.A (ketua tim penguji sekaligus sebagai Direktur  Pascasarjana 
Universitas Negeri Yogyakarta), Prof. Dr. Hari Sutrisno, M.Si 
(sekretaris/penguji), Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo, M.Ed (promotor/ 
penguji), Ibu Dr. Insih Wilujeng, M.Pd (kopromotor/ penguji), Prof. Dr. IGP. 
Suryadarma, MS (penguji utama) dan Bapak Dr. James Modouw, M. MT 
(penguji utama) serta Bapak Prof. Dr. Mundilarto, MS dan Bapak Dr. Sugito 
sebagai team penguji kelayakan disertasi ini, semoga Tuhan Yang Maha Kuasa 
selalu  memberikan keberkahan  dan  pahala  yang  tak terhingga. Terima kasih 
tak terhingga juga atas saran dan koreksinya untuk perbaikan disertasi ini, 
semua yang disarankan memberikan ide untuk penelitian dalam skala yang 
lebih luas di Papua. 
5. Bpk. Dr. James Modouw, M.MT, staf ahli Menteri bidang hubungan pusat dan 
daerah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI sebagai penguji utama 
disertasi ini yang juga banyak menginspirasi penelitian disertasi ini  
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dari kebijakannya saat menjabat Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Papua, juga 
tulisan dan karyanya yang berjudul “Pendidikan dan peradaban Papua : Suatu 
Tinjauan Kritis Transformasi Sosial”. 
6. Dekan FKIP Universitas Cenderawasih, Bapak Dr. Nomensen Steffan 
Mambraku, atas ijin yang diberikan sehingga penulis dapat melanjutkan studi 
S3, juga atas perhatiannya selama penulis menempuh studi di Universitas 
Negeri Yogyakarta ini. 
7. Kepala Dinas Pendidikan Kota Jayapura yang telah memberikan ijin dan 
sarannya sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian di sekolah (SD) 
distrik Muara Tami, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 
dan bahan pertimbangan dalam mengembangkan model pembelajaran IPA 
berbasis budaya lokal khususnya di sekolah yang ada di kota Jayapura dan 
Papua pada umumnya. 
8. Kepala Suku, kepala kampung distrik Muara Tami khususnya di Skouw Mabo, 
Skouw Sae dan Koya Barat dan masyarakat Muara Tami, terima kasih atas 
kerjasama dan bantuannya yang sangat luar biasa terutama hal-hal yang terkait 
dengan identifikasi budaya lokal dalam kaitannya dengan materi pelajaran 
yang ada di sekolah, semoga penelitian ini memberikan manfaat dalam 
peningkatan minat dan motivasi anak-anak Skouw dalam belajar IPA. 
9. Kepala Sekolah SD tempat penelitian, Bapak Markus Agaki, S.Pd; Bapak 
Wilhelmus Lamere, S.Pd; Bapak Kodim, S.Pd;  Ibu Ellen Montolalu,M.Pd;  
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dan Bapak Linus Siriwa, S.Pd juga guru kelas (IV dan V) tempat penelitian 
antara lain : Ibu Rizky Anggraeni, S.P, Ibu Iriani  Lamba  Patasik, S.Pd,  Ibu  
Maria  Membilong, S.Pd,  Ibu Marlia, S.Pd, Bapak Riyanto, S.Pd, Yoce 
Valentina Pallora, S.Pd, Ibu Wati Tuharea, S.Pd dan Ibu Sahidah, S.Pd., juga 
semua guru di SD tempat penelitian yang tidak dapat disebut satu persatu, 
terima kasih tak terhingga atas kerjasama dan bantuannya yang sangat luar 
biasa. 
10. Semua teman-teman S3 UNY angkatan 2015, terutama Jurusan Ilmu 
Pendidikan Konsentrasi Pendidikan IPA, semoga semangat kita untuk belajar 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai profesi kita tetap tumbuh dan 
berkembang. 
11. Ayahanda Mardiyo (Alm.) dan Ibunda Ngatemi yang sangat luar biasa dalam 
mendidik dan memberikan doa restu dalam setiap tarikan nafasnya untuk 
pendidikan dan Bapak martua H. Kuffal Asmara Hadi (Alm.) dan Ibu Mertua 
Hj. Suwarni yang telah memberi restu serta doa yang sangat tulus, terima kasih 
tak terhingga dan semoga selalu diberikan kesehatan dan keberkahan. Juga 
saudara-saudara semua, Atmojo, Abd. Rahman Saleh, Ngadiyanto, semua ipar-
ipar Dra. Awal Suasaningtyas; Ir. Bido Suasono; Trinil Suasaningrum, BA; 
Dra. Dian Suasaningsri; Dra. Endang Suasaningdyah, SH. MBA; Drs. Gagah 
Suasawan; dan Ir. Ida Suasaningsun, MT, terima kasih atas dukungan doa dan 
motivasinya. 
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12. Istri tercinta, Ir. Hikmah Suasaningsih, M.Si dan anaku tersayang Arya Yusril 
Akbar Kusumah, terima kasih atas dukungan, doa dan semangatnya, kesabaran 
dan ketabahannya yang tak pernah padam sehingga saya dapat menyelesaikan 
pendidikan program Doktor ini dengan baik, lancar dan sukses. 
  Semoga semua kebaikan, doa dan dukungan yang diberikan menjadi 
ladang amal dan sumber kebaikan bagi semuanya serta mendapatkan pahala yang 
berlipat dari Allah SWT. Aamiin.  
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